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ABSTRAK 
Jumlah pasien pada tahun 2011-2013 di poliklinik bedah Rumah Sakit Ibnu Sina berhubungan 
dengan minat pemanfaatan kembali. Hal ini ditunjukkan dengan terjadinya fluktuasi kunjungan pasien. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi pasien tentang lokasi poliklinik, tarif, 
informasi, fasilitas pelayanan, petugas di poliklinik bedah dengan minat pemanfaatan kembali di 
Rumah Sakit Ibnu Sina. Jenis penelitian yang  digunakan adalah observasional analitik dengan desain 
cross sectionaldan teknikaccidental sampling berjumlah 92 responden. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara persepsi lokasi (p=0,046), fasilitas (p=0,001), petugas 
(p=0,008) dengan minat pemanfaatan kembali, sedangkan persepsi tarif (p=0,063), informasi 
(p=0,559) dan pelayanan (p=0,274) tidak memiliki hubungan dengan minat pemanfaatan 
kembali.Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan persepsi lokasi, fasilitasdan petugas 
dengan minat pemanfaatan kembali sedangkan tarif, informasi dan pelayanantidak berhubungan 
dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina Makassar. 
Kata kunci : Persepsi stimulus pemasaran, minat pemanfaatan kembali 
 
ABSTRACT 
The number of patients in a surgical polyclinic for 2011-2013 at Ibnu Sina Hospital had 
relation with intention of returning. It was showed by the fluctuation of patient visited. The purpose of 
this study was to determine the relationship of patients perception (location, price, information, 
service, facilities and personnel) with intention of returning at the surgical polyclinic of Ibnu Sina 
Hospital Makassar. The type of this study was an observational analytic with cross-sectional design 
and used an accidental sampling about 92 respondents. The results of this study, there was a 
relationship between the perception of the location (p=0,046), facilities (p=0,001), personnel 
(p=0,008) with the intention of returning but perception of price (p=0,063), information (p=0,559) 
and services (p=0,274) did not have a relationship with the intention of returning. The conclusion of 
this study is that there was a relationship perception location, facilities and personnel with intention of 
returning while price, information and service not a relationship with intention of returning in Ibnu 
Sina Hospital. 
Keywords: Perception of marketing stimuli, intention of returning 
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PENDAHULUAN 
Undang – Undang Nomor 44 menjelaskan bahwa rumah bersifat padat karya, padat 
modal, padat teknologi dan padat keterampilan.
1
Rumah sakit dalam perkembangannya tidak 
pernah terlepas dari arus perubahan. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh arus globalisasi 
yang tidak dapat terbendung lagi. Tingginya persaingan dan mekanisme pasar semakin 
didominasi oleh organisasi yang mampu memberikan pelayanan atau yang menghasilkan 
produk bermutu tinggi untuk memuaskan konsumen dan pelanggan.  
Pasien yang membeli sebuah produk atau memakai suatu jasa mempunyai harapan 
yaitu apabila kinerja produk atau jasa tersebut memenuhi atau bahkan melampaui harapan 
pasien bukan saja satu kali tetapi berulang kali sehingga memberikan kepuasan bahwa produk 
atau jasa tersebut berkualitas. Pasien, dalam membandingkan antara harapan dan hasil yang 
telahdiperoleh tergantung kepada bagaimana persepsi mereka tentang pelayanan kesehatan. 
Menurut teori Asseal dalam Kadir ada tiga faktor yang mempengaruhi pilihan 
konsumen untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan yaitu faktor individual(kebutuhan, 
persepsi terhadap karakteristik merek, sikap, kondisi geografis, gaya hidup, dan karakteristik 
kepribadian individu),faktor lingkungan seperti teman sekelas (kelas sosial), keluarga, dan 
kelompok referens dan faktor stimulus pemasaran yang merupakan satu-satunya variabel yang 
dapat dikendalikan oleh pemasar.
2 
Dewasa ini kebanyakan orang Indonesia lebih memilih memanfaatkan pelayanan 
kesehatan di luar negeri dibandingkan dengan pelayanan kesehatan di negaranya sendiri. 
Pemilihan rumah sakit di luar negeri tersebut disebabkan oleh berbagai faktor. Ketidakpuasan 
pelayanan, ketidakpastian diagnosa, waktu tunggu dan antrian yang terlalu lama, petugas 
kesehatan yang tidak ramah, waktu tanggap dokter yang lamamenjadi faktor yang 
menyebabkan pasien Indonesia memilih berobat ke luar negeri seperti Singapura. Keluhan-
keluhan seperti ini bahkan tidak jarang kita dengar di berbagai pelayanan kesehatan. 
Rumah Sakit Ibnu Sina adalah rumah sakit swasta milik Yayasan Wakaf UMI. 
Sebelumnya bernama Rumah Sakit 45 milik Yayasan Andi Sose yang didirikan berdasarkan 
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan No. 6783/DK-
I/SK/TV.1/X/88, tanggal 5 Oktober 1988, dan tanggal 16 Juni 2003 dilakukan penyerahan 
kepemilikan dari Yayasan Andi Sose kepada Yayasan Badan Wakaf UMI. Berdasarkan data 
yang didapatkan di Rekam Medis RS Ibnu Sina Makassar diketahui bahwa jumlah kunjungan 
pasien rawat jalan di poliklinik bedah mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2011 jumlah 
pasien 2327 orang kemudian menurun pada tahun 2012 dengan jumlah pasien 1909 orang dan 
meningkat pada tahun 2013 dengan jumlah pasien 3423 orang.Hal ini menunjukkan bahwa 
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belum semua masyarakat mengenal dengan baik pelayanan poliklinik bedah di RS Ibnu Sina 
Makassar.
3 
Terjadinya fluktuasi kunjungan ke rumah sakit dapat disebabkan oleh berbagai faktor 
seperti semakin banyaknya rumah sakit baru, adanya dokter praktek swasta, masyarakat 
kurang puas dengan pelayanan yang diberikan sehingga memilih fasilitas kesehatan yang lain 
atau pelayanan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhandan keinginan konsumen. Hal 
ini menjadi permasalahan yangharus diperhatikan oleh pihak rumah sakit karena jumlah 
pasien yang menurun akan berdampak pada pemasukan rumah sakit yang khususnya untuk 
rumah sakit swasta sehingga apabila initerjadi secara terus menerus dampak yang paling fatal 
adalah rumah sakit dapat di tutup ataudiberhentikan masa operasional rumah sakit tersebut. 
Tujuan penelitian untuk melihat hubungan persepsi pasien tentang poliklinik bedah dengan 
minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan desain cross sectional. Penelitian 
ini dilakukan di RS Ibnu SinaMakassar pada bulan Maret–April 2014.Populasi penelitian 
adalah semua pasien yang menggunakan pelayanan rawat jalan poliklinik bedah. Sampel 
penelitian adalah pasien umum poliklinik bedah yang dijumpai di lokasi penelitian. Penarikan 
sampel menggunakan accidental sampling dengan besar sampel 92 responden. Teknik 
pengumpulan data dengan wawancara langsung dengan responden menggunakan kuesioner. 
Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square dan uji phi. 
Data yang telah diolah disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL 
Distribusi menurut umur responden bahwa dari 92 responden kelompok usia yang 
paling banyak berkunjung di RS Ibnu Sina adalah kelompok usia produktif yaitu 26-45 
(47,8%) dan paling sedikit adalah kelompok usia >65 (2,2%). Jenis kelamin laki-laki sebesar 
42 responden (45,7%) sedangkan  responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 50 
(54,3%) (tabel 1). Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan dari 92 responden 
42,4% tamat SMA/Sederajat dan paling rendah yang tidak/ belum sekolah sebanyak 4,3%. 
Pekerjaan yang paling banyak digeluti yaitu  pedagang/wiraswasta sebesar 33,7% dan paling 
sedikit yaitu petani/buruh sebanyak 2,2%. Berdasarkan tingkat pendapatan keluarga 
responden yang diterima setiap bulan sebagian besar berpendapatan Rp1.000.000-2.500.000,- 
yaitu sebesar 52,2% dan paling rendah yakni responden berpendapatan Rp <1.000.000 sebesar 
4 
 
2,2%. Menurut agama responden yang berkunjung di RS Ibnu Sina paling banyak yaitu 
agama Islam sebesar 91,3% dan paling rendah adalah Kristen sebanyak 8,7%. Berdasarkan 
suku dimana responden paling banyak berasal dari suku Makassar sebesar 52,2% dan yang 
paling sedikit berasal dari suku Muna sebesar 2,2%. 
Persepsi responden tentang poliklinik bedah dan memiliki minat pemanfaatan kembali 
(tabel 2). Tabel tersebut menunjukkan hasil penilaian responden terhadap variabel lokasi dari 
total 92 responden yang menyatakan lokasi strategis sebanyak 79 responden atau sebesar 
85,8% dan lokasi yang tidak strategis sebanyak 13 responden atau sebesar 14,1%. Untuk 
variabel tarif yang menyatakan terjangkau sebanyak 86 responden atau sebesar 93,5% dan 
yang menyatakan tidak terjangkau sebanyak 6 responden atau sebesar 6,5%. Untuk variabel 
informasi yang menyatakan cukup sebanyak 79 responden atau sebesar 85.9% dan yang 
kurang sebayak 13 responden atau sebesar 14,1%. Untuk variabel fasilitas yang menyatakan 
lengkap atau sebesar 95,7% dan 4 responden yang meyatakan tidak lengkap atau sebesar 
4,3%. Untuk variabel pelayanan, sebanyak 60 responden yang menyatakan kurang baik atau 
sebesar 65% dan yang menyatakan baik sebanyak 32 responden atau sebesar 35%. Untuk 
variabel petugas menyatakan baik sebanyak 86 responden atau sebesar 93,5% dan yang 
menyatakan kurang baik sebanyak 6 responden atau sebesar 6,5%. Dari 92 responden yang 
memiliki minat untuk memanfaatkan kembali sebesar 82,6% dan yang tidak berminat sebesar 
17,4%. 
Hubungan antara variabel dependen (minat pemanfaatan kembali) dengan variabel 
independen (lokasi, tarif, informasi, fasilitas, pelayanan, dan petugas) dapat dilihat pada tabel 
3 seperti berikut.  Variabel lokasi dari 92 responden yang berminat memanfaatkan kembali 
dengan lokasi strategis sebesar 68 (86,1%) responden. Dari hasil uji statistik diperoleh nilai 
p=0,046 dan karena nilai p<0,05 maka Ho ditolak atau dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan lokasi poliklinik bedah dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina. Hasil 
uji koefisien phi menunjukkan bahwa nilai ɸ yang diperoleh adalah 0,226.Hal ini 
menunjukkan bahwa pesepsi lokasi memiliki hubungan yang lemah dengan minat 
pemanfaatan kembali RS Ibnu Sina Makassar. 
Persepsi tarif dari 92 responden yang memiliki minat memanfaatkan kembali di RS 
Ibnu Sina Makassar 73 (84,9%) responden. Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,063 dan 
karena nilai p>0,05, maka Ho ditolak atau dapat disimpulkan bahawa tidak ada hubungan tarif 
poliklinik bedah dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina Makassar. 
Persepsi informasi dari 92 responden yang memiliki minat memanfaatkan kembali di 
RS Ibnu Sina Makassar 65 (82,3%) responden. Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,559 
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dan karena nilai p>0,05, maka Ho ditolak atau dapat disimpulkan bahawa tidak ada hubungan 
bermakna informasi poliklinik bedah dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina 
Makassar. 
Persepsi fasilitas dari 92 responden yang memiliki minat memanfaatkan kembali di 
RS Ibnu Sina Makassar 76 (86,4%) responden. Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,001 
dan karena nilai p<0,05 maka Ho ditolak atau dapat disimpulkan bahwa ad hubungan fasilitas 
poliklinik bedah dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina. Hasil uji koefisien phi 
menunjukkan bahwa nilai ɸ yang diperoleh adalah 0,465 berada pada rentang 0,25-0,50. Hal 
ini menunjukkan bahwa pesepsi fasilitas memiliki hubungan yang sedang dengan minat 
pemanfaatan kembali RS Ibnu Sina Makassar. 
Persepsi pelayanan dari 92 responden yang memiliki minat memanfaatkan kembali 28 
(87,5%) responden. Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,274 dan karena nilai p>0,05, 
maka Ho ditolak atau dapat disimpulkan bahawa tidak ada hubungan bermakna pelayanan 
poliklinik bedah dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina Makassar. 
Persepsi petugas dari 92 responden yang memiliki minat memanfaatkan kembali 74 
(86%) responden. Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,008 dan karena nilai p<0,05 maka 
Ho ditolak atau dapat disimpulkan bahwa ada  hubungan petugas poliklinik bedah dengan 
minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina. Hasil uji koefisien phi menunjukkan bahwa nilai 
ɸ yang diperoleh adalah 0,343berada pada rentang 0,25-0,50. Hal ini menunjukkan bahwa 
pesepsi tentang petugas memiliki hubungan yang sedang dengan minat pemanfaat kembali RS 
Ibnu Sina Makassar. 
 
PEMBAHASAN 
Teori Engel menyatakan bahwa umur merupakan salah satu faktor yang mempegaruhi 
kepuasan pelanggan dimana persepsi pelanggan merupakah hasil evaluasi pembeli.
4
Hal 
inisejalan dengan penelitian Muhammadong bahwa semakin bagus persepsi pelanggan maka 
akan berpengaruh terhadap keinginan mereka untuk menggunakan jasa yang sama berulang 
kali serta mampu mempengaruhi konsumen lain untuk ikut serta dalam pembelian jasa yang 
bersangkutan.
5 
Menurut Sciffman dan Kanuk, menyatakan bahwa tingkat pendidikan formal 
seseorang merupakam perkiraan lain bagi kedudukan kelas sosial yang umum diterima, 
sehingga semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin teliti dan cerdas konsumen 
melihat kondisi produk yang ada.
6
 Hal ini didukung oleh penelitian Hapsari yang menyatakan 
bahwa pemahaman dan pengalaman mereka tentang persepsi pelayanan poliklinik yang 
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diterimanya dapat dipercaya.
7
Ditinjau dari jenis kelamin yang mayoritas memanfaatkan 
pelayana rawat jalan di RS Ibnu Sina adalah perempuan sebanyak 50 responden (54,3%) 
sedangkan laki-laki sebanyak 42 responden (45,7%). 
Sebagian besar responden berada pada tingkat golongan ekonomi menengah ke 
atas.Menurut Wijayanti, faktor penghasilan akan sangat mempengaruhi seseorang dalam 
setiap keputusannya sehingga daya beli konsumen akan sangat bergantung dari besar kecilnya 
penghasiln yang diperoleh.
17
Hal ini didukung oleh teori Jacobalis bahwa social ekonomi 
merupakan variabel lain yang ikut menetukan faktor pihak pelaku persepsi.
8
 Hal ini sejalan 
dengan penelitian Muhammadong bahwa golongan ekonomi ke atas yang paling banyak 
memanfaatkan pelayanan.
5 
PenelitianEngel, et allmenyatakan seseorang melakukan pembelian untuk memenuhi 
kebutuhannya ditentukan oleh pertimbangan tempat atau lokasi dimana barang atau jasa 
tersebut diperoleh.
4
 Hal ini sejalan dengan penelitian Ardhana yang menyatakan bahwa lokasi 
yang baik menjamin tersedianya akses yang cepat, dapat menarik sejumlah besar konsumen 
dan cukup kuat untuk mengubah pola pembelian dari konsumen.
10
 Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian Hapsaridan Muhammadongyang menyatakan alasan penting memilih rumah sakit 
adalah mudahnya menemukan lokasi pelayanan.
5 
Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik menunjukkan bahwa 
tidak hubungan antara persepsi tarif dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina 
Makassar.Meskipun secara statistik tarif tidak berhubungan dengan minat pemanfaatan 
kembali, berdasarkan hasil wawancara dengan sebagian responden meskipun ada yang 
menyatakan mahal tetapi responden tersebut tetap berminat memanfaatkan kembali pelayanan 
yang diberikan karena mereka lokasinya yang strategis,  kelengkapan fasilitas, petugasnya 
yang baik dan ramah serta mampu berkomunikasi yang baik dengan pasien.Hal ini sejalan 
dengan Gunawanyang menyatakan bahwa peran harga sebagai indikator kualitas sekaligus 
sebagai indikator pengorbanan.
11
 Semakin tinggi harga menggambarkankualitas yang semakin 
tinggi tapi disisi lain semakin tinggi harga menyebabkan semakin tinggi pengorbanan yang 
harus dilakukan.Hal ini juga sejalan dengan penelitian Muhammadongbahwa tarif tidak 
memiliki hubungan bermakna dengan minat pemanfaatan kembali pelayanan.
5 
Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik menunjukkan bahwa 
tidak hubungan antara persepsi informasi dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina 
Makassar.Meskipun secara statistik informasi tidak berhubungan dengan minat pemanfaatan 
ulang namun tetap perlu penyebaran informasi melalui media agar pasien atau masyarakat 
yang membutuhkan pelayanan dapat mengetahui pelayanan di RS Ibnu Sina. Selain itu 
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informasi tetap merupakan hal penting untuk diperhatikan karena pasien atau pengunjung 
rumah sakit merupakan salah satu media promosi murah dan efektif. Mereka akan mengajak 
orang-orang disekitarnya untuk memanfaatkan pelayanan di rumah sakit tertentu jika mereka 
merasa bahwa pelayanan rumah sakit tersebut baik. Dalam hal ini pemasaran dari mulut ke 
mulut (word of mouth).Hal ini sejalan dengan penelitian Hapsariyang menyatakan bahwa 
persepsi tentang informasi tidak mempunyai hubungan yang bermakna dalam mempengaruhi 
keputusan untuk memanfaatkan ulang pelayanan di RSPWC.
7
 Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Sugiono bahwa faktor infomasi tidak berhubungan dengan minat pemanfaatan 
kembali pelayanan.
12 
Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik menunjukkan bahwa 
ada  hubungan antara persepsi fasilitas dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina. 
Adapun nilai kekuatan hubungan antara persepsi fasilitas dengan minat pemanfaatan kembali 
memiliki hubungan yang sedang, dimana persepsi fasilitas hanya memberikan kontribusi 
sebesar 46,5% terhadap minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina Makassar. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Ifmaily bahwa penampilan fisik dalam hal ini fasilitas mempengaruhi minat 
beli ulang pelayanan.
16
Hal ini sejalan dengan penelitian yang Muhammadong yang 
menunjukkan adanya hubungan persepsi fasilitas terhadap minat pemanfaatan kembali.
5
Hal 
ini juga didukung oleh penelitian Yenni yang menunjukkan adanya hubungan fasilitas dalam 
pemanfaatan pelayanan.
13 
Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik menunjukkan bahwa 
tidak ada  hubungan antara persepsi pelayanan dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu 
Sina. Meskipun secara statistik tidak berhubungan tetapi prosedur pelayanan merupakan 
faktor penting yang perlu memperoleh perhatian pihak rumah sakit. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan sebagian responden yang menyatakan pelayanan kurang baik khusunya 
dalam aspek kedisiplinan waktu. Kebanyakan responden harus menunggu lama untuk 
medapatkan pelayanan di poliklinik bedah, namun mereka tetap berminat untuk 
memanfaatkan kembali pelayanan yang diberikan karena didukung faktor lokasi yang 
strategis dan mudah diakses, kelengkapan fasilitas dan pelayanan yang baik dari dokter dan 
perawat yang mampu menjaga komunikasi yang baik dengan pasien. Dapat disimpulkan 
bahwa mereka tidak keberatan menunggu sedikit lama untuk memperoleh pelayanan di 
poliklinik bedah RS Ibnu Sina. Hal ini sejalan dengan penelitian Hapsaribahwa prosedur 
pelayan tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan minat pemanfaatan kembali.
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Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara persepsi petugas dengan minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu 
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Sina.Adapun nilai kekuatan hubungan antara persepsi petugas dengan minat pemanfaatan 
kembali memiliki hubungan yang sedang, dimana persepsi petugas  hanya memberikan 
kontribusi sebesar 34,3% terhadap minat pemanfaatan kembali di RS Ibnu Sina Makassar. 
Menurut Solomon, persepsi konsumen terhadap pelayanan kesehatan yang diterimannya 
secara keseluruhan dipengaruhi oleh stimuluspemasaran yang salah satunya adalah 
penampilan petugas yang melayaninya. Sehingga penting bagi pihak rumah sakit untuk 
memperhatikan penampilan dari para petugasnya karena hal ini akan berpengaruh pada 
penilaian konsumen akan jasa pelayanan yang ditawarkan. Hal ini didukung dengan penelitian 
Wulandari bahwa keramahan serta penampilan petugas mempengaruhi minat pemanfaatan 
kembali pelayanan.
15
Hal ini sejalan dengan penelitian Muhammadongbahwa persepsi petugas 
memiliki hubungan yang bermakna dengan minat pemanfaatan kembali di RS Stella Maris.
5
 
Hal ini juga didukung oleh penelitian Sugiono bahwa faktor pelayanan personil/petugas 
berhubungan dengan minat pemanfaatan kembali pelayanan.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan persepsi lokasi (p=0,046), fasilitas 
(p=0,001) dan petugas (p=0,008) dengan minat pemanfaatan kembali dan tarif (p=0,063), 
informasi (p=0,599) dan pelayanan (p=0,274) tidak berhubungan dengan minat pemanfaatan 
kembali di RS Ibnu Sina Makassar. 
Peneliti menyarankan kepada pihak rumah sakit untuk memperhatikan kualitas 
pelayanan yang diberikan khusunya ketepatan waktu tunggu pasien agar pasien tidak terlalu 
lama menunggu untuk mendapatkan pelayanan sehingga persepsi pasien tentang pelayanan 
poliklinik bedah menjadi baik dan dapat kembali memanfaatkan pelayanan yang diberikan 
dalam hal ini disiplin waktu tunggu pasien.  
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Reaponden di Poliklinik Bedah Rumah Sakit Ibnu 
 SinaMakassar 
Karakteristik n % 
Kategori Umur   
 < 17 tahun 5 4,4 
 17 – 25 tahun 21 22,8 
 26 – 45 tahun 44 47,8 
 46 – 55 tahun 8 8,7 
56 – 65 tahun 12 13 
 >65 tahun 2 2,2 
Jenis Kelamin   
 Laki – laki  42 45,7 
 Perempuan  50 54,3 
Pendidikan Terakhir   
 Tidak / Belum Sekolah 4 4,3 
 Tamat SD / Sederajat 8 8,7 
 Tamat SMP / Sederajat 7 7,6 
 Tamat SMA / Sederajat 39 42,4 
 Tamat Diploma 9 9,8 
 Perguruan Tinggi (S1) 20 21,7 
 Perguruan Tinggi (S2) 5 5,4 
Pekerjaan    
 Tidak Bekerja / IRT 9 9,8 
 Petani / Buruh 2 2,2 
 Pedagang / Wiraswasta 31 33,7 
 Pelajar / Mahasiswa 14 15,2 
 Pegawai Swasta 15 16,3 
 PNS / TNI / POLRI 14 15,2 
 Pensiunan PNS / TNI / POLRI 7 7,6 
Pendapatan Perbulan   
 Rp. < 1.000.000 2 2,2 
 Rp. 1.000.001 – 2.500.000 48 52,2 
 Rp . 2.500.001 – 5.000.000 39 42,4 
 Rp. > 5.000.000 3 3,2 
Agama    
 Islam  84 91,3 
 Kristen  8 8,7 
Suku    
 Makassar  48 52,2 
 Bugis 29 31,5 
 Toraja  8 8,7 
 Muna  2 2,2 
 Sunda  5 5,4 
Total  92 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
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Tabel 2.Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Pasien Tentang Poliklinik Bedah 
 dengan Minat Pemanfaatan Kembali di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar   
Variabel Penelitian n % 
Lokasi    
 Strategis  79 85,9 
 Tidak Strategis 13 14,1 
Tarif   
 Terjangkau  86 93,5 
 Tidak terjangkau  6 6,5 
Informasi    
 Cukup  79 85,9 
 Kurang  13 14,1 
Fasilitas    
 Lengkap  88 95,7 
 Tidak lengkap 4 4,3 
Pelayanan    
 Baik  32 35 
 Kurang baik 60 65 
Petugas    
 Baik  86 93,5 
 Kurang baik 6 6,5 
Minat Pemanfaatan Kembali   
 Berminat  76 82,6 
 Tidak berminat  16 17,4 
Total  92 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
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Tabel 3. Tabulasi Silang Persepsi Pasien Tentang Poliklinik Bedah dengan Minat  
 Pemanfaatan Kembali di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar  
Variabel Penelitian 
Minat Pemanfaatan Kembali 
Hasil Uji 
Statistik 
Ya Tidak 
n % n % 
Lokasi       
 Strategis  68 86,1 11 13,9 p = 0,046 
 Tidak strategis 8 61,5 5 38,5 Φ = 0,226 
Tarif      
 Terjangkau  73 84,9 13 15,1 p = 0,063 
 Tidak terjangkau  3 50 3 50  
Informasi       
 Cukup  65 82,3 14 17,7 p = 0,559 
 Kurang  11 84,6 2 15,4  
Fasilitas       
 Lengkap  76 86,4 12 13,6 p = 0,001 
 Tidak lengkap  0 0 4 100 Φ = 0,465 
Pelayanan      
 Baik  28 87,5 4 12,5 p = 0,274 
 Kurang baik  48 80 12 20  
Petugas       
 Baik  74 86 12 14 p = 0,008 
 Kurang baik 2 33,3 4 66,7 Φ = 0,343 
Total  76 82,6 16 17,4  
Sumber : Data Primer, 2014 
